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ABSTRACT 

Pertumbuhan ekonomi berdampak luas pada kurs valuta asing, kebijakan perdagangan internasional dan tingkat 

inflansi. Secara umum, mata uang yang melemah membuat biaya impor meningkat, sementara di sisi lain, hal ini dapat 

mendorong ekspor karena produk menjadi lebih terjangkau bagi pembeli internasional. Kekuatan atau kelemahan mata 

uang dapat mempengaruhi defisit atau surplus perdagangan suatu negara seiring waktu. Penelitian berharap tidak 

hanya untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan dari tahap kurs valuta asing, kebijakan perdagangan internasional, 

dan tingkat inflansi tetapi juga untuk mengetahui kebijakan yang tepat dan pengelolaan yang baik dari ketiga faktor 

yang tentunya sangat penting untuk membangun pertumbuhan ekonomi yang berkesinambungan di Indonesia. Metode 

ini di lakukan dengan mengumpulkan data sekunder yang telah dipublishkan. Data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari sampel data yang tersedia di situs populasi, yang bersumber dari publikasi tahunan Bank 

Indonesia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS) serta literatur lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mengidentifikasi pengaruh nilai tukar mata uang asing, kebijakan perdagangan internasional, dan tingkat inflasi 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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PENDAHULUAN  

 

Saat ini, Indonesia merupakan negara berkembang dengan sistem ekonomi yang terbuka, 

sangat rentan terhadap fluktuasi kurs valuta asing, perubahan kebijakan perdagangan internasional, 

dan tingkat inflasi. Fluktuasi kurs valuta asing dapat berdampak pada daya saing produk ekspor, 

biaya impor, serta investasi asing. Sebagai negara dengan ketergantungan tinggi terhadap 

perdagangan internasional, kebijakan perdagangan yang diterapkan, seperti tarif dan kuota, turut 

menentukan akses pasar internasional serta aliran barang dan jasa. Selain itu, tingginya tingkat 

inflasi dapat menurunkan daya beli masyarakat dan menimbulkan ketidakpastian ekonomi, yang 

pada akhirnya dapat menghambat pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi Indonesia dalam 

beberapa dekade terakhir mengalami pasang surut, dipengaruhi oleh berbagai faktor 

makroekonomi, di antaranya kurs valuta asing, kebijakan perdagangan internasional, dan tingkat 

inflasi. Misalnya, perubahan suku bunga, pertumbuhan kredit, serta kebijakan moneter dapat 

memengaruhi daya beli konsumen, aktivitas investasi, serta konsumsi rumah tangga yang 

berdampak pada laju pertumbuhan ekonomi. Penelitian tentang hubungan inflasi dan pertumbuhan 

ekonomi dalam kerangka pertumbuhan endogen telah menunjukkan kontribusi-kontribusi yang 

berupaya untuk meniru efek inflasi yang kecil namun semakin berkurang dan bersifat nonlinier 
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(yaitu, berbentuk U terbalik) terhadap pertumbuhan ekonomi ini  R&D sebagai satu-satunya 

sumber yang dihandalkan pertumbuhan dalam jangka panjang. Sequeira (2021). 

Kenaikan nilai tukar dapat meningkatkan biaya impor, sedangkan penurunan dapat 

mendorong daya saing ekspor. Penelitian sebelumnya menunjukkan berbagai pandangan terkait 

pengaruh kurs valuta asing, inflasi, suku bunga, dan kebijakan perdagangan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Faqih (2022) menemukan bahwa kurs valuta asing tidak memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sementara Lathifah, Citra, dan Khairani (2023) menyatakan bahwa kurs 

valuta asing dan perdagangan internasional memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Penelitian mereka juga menegaskan bahwa kebijakan perdagangan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Namun, di sisi lain, pengaruh inflasi dan suku bunga terhadap pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan perbedaan pendapat. Inflasi yang tinggi dapat mengurangi dampak positif devaluasi 

mata uang terhadap ekspor, karena dapat menurunkan minat beli domestik. Tingkat suku bunga 

yang tinggi, meskipun dapat mengurangi tekanan inflasi, juga dapat memperlambat pertumbuhan 

ekonomi karena meningkatkan biaya pinjaman. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Andy 

(2023), inflasi dan tingkat suku bunga justru ditemukan memberikan pengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi, sejalan dengan temuan Indriyani (2016) yang menunjukkan bahwa 

keduanya secara bersama-sama memengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sebaliknya, 

Aulianda (2022) menemukan bahwa inflasi dan suku bunga memiliki dampak negatif pada 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Aceh. 

Berkenaan dengan masalah ketidakselarasan mata uang, banyak penelitian yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara tingkat nilai tukar dan perdagangan merupakan hubungan 

yang rumit. Teori ekonomi mengemukakan bahwa dalam pasar bebas yang tidak terdistorsi, 

ketidakselarasan nilai tukar tidak akan memengaruhi jangka panjang arus perdagangan karena 

tidak mengubah harga relatif. Namun, jika ada distorsi pasar, seperti informasi yang tidak lengkap 

atau kegagalan pasar produk, efek jangka panjang dapat muncul. Dalam jangka pendek, perubahan 

nilai tukar nominal dapat memengaruhi harga relatif dan perdagangan internasional, meskipun 

dampak ini bergantung pada karakteristik ekonomi tertentu, termasuk mata uang yang digunakan 

oleh produsen domestik untuk transaksi dan struktur perdagangan itu sendiri Auboin & Ruta 

(2013). 

Selain itu, tingkat inflasi yang berbeda antar negara mempengaruhi stabilitas ekonomi, 

karena dapat muncul akibat guncangan asimetris dan siklus bisnis yang tidak selaras, serta 

perbedaan tingkat keterbukaan terhadap paparan eksternal. Salah satu penyebab yang mungkin 

terjadi adalah spillover dari fluktuasi nilai tukar terhadap harga barang domestik. Inflasi yang tidak 

terkendali akan mempengaruhi daya saing dan stabilitas ekonomi, memperburuk ketidakpastian 

pasar, serta menurunkan konsumsi dan investasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keterkaitan antara pengaruh kurs valuta asing, 

kebijakan perdagangan internasional, tingkat inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

Guna untuk mencapai tujuan tersebut, dengan menggunakan pendekatan model ekonometrik 

berbasis data time series tahunan dari periode 2010 hingga 2023. Dengan menggunakan data yang 

lebih panjang dan analisis yang lebih mendalam, diharapkan dapat memberikan wawasan yang 

lebih komprehensif mengenai bagaimana ketiga faktor tersebut mempengaruhi perekonomian 

Indonesia serta memberikan wawasan berharga bagi pengambil kebijakan dalam merancang 

kebijakan ekonomi yang lebih berkelanjutan dan efektif. 

Oleh karena itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan berkontribusi dalam 

memberikan rekomendasi kebijakan ekonomi yang dapat menanggulangi fluktuasi yang terjadi 
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akibat perubahan kurs valuta asing, kebijakan perdagangan internasional, dan inflasi terhadap 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang berfokus pada pengujian teori-

teori melalui pengukuran variabel-variabel yang relevan. Penelitian ini melibatkan dua jenis 

variabel, yaitu variabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). Variabel terikat (Y) 

yang menjadi fokus penelitian adalah Pertumbuhan Ekonomi, sementara variabel independen 

terdiri dari (X1) Kurs Valuta Asing, (X2) Kebijakan Perdagangan Internasional, dan (X3) Tingkat 

Inflasi. Fokus pada penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia pada periode 2010 

hingga 2023. Objek penelitian mengacu pada data yang dikumpulkan untuk mencapai tujuan 

penelitian dan menghasilkan kesimpulan. Objek penelitian dalam studi ini diambil dari data 

tahunan terkait Ekspor, Impor, dan Nilai Kurs terhadap USD di Indonesia selama rentang waktu 

tersebut. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik 

pemilihan sampel berdasarkan peninjauan tertentu. Sampel penelitian diambil dari data yang 

tersedia di laman publikasi tahunan Bank Indonesia (BI) dan Badan Pusat Statistik (BPS). Selain 

itu, data juga dikumpulkan dari sumber lain seperti jurnal dan situs web yang tepat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Menurut penelitian tentang analisis pengaruh kurs valuta asing, kebijakan perdagangan 

internasional dan inflasi terhadap  pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang dilakukan rentang 

tahun 2010 – 2023, sesuai dengan kriteria inklusi, keenam jurnal ditemukan menjadi bahan acuan.  

Dari keenam jurnal tersebut, ditemukan bahwa kurs valuta asing, kebijakan perdagangan 

internasional dan tingkat inflasi memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Indonesia. Kurs valuta asing berperan penting dalam mempengaruhi daya saing ekspor di 

Indonesia. Saat nilai tukar rupiah mengalami pelemahan, produk ekspor Indonesia menjadi lebih 

bersaing di pasar internasional, ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Namun, jika terlalu 

volatil, hal ini dapat menciptakan ketidakpastian dan menambah beban ekonomi domestik. 

Kebijakan perdagangan internasional, termasuk tarif dan kuota, juga memiliki dampak 

signifikan pada aliran barang dan jasa, serta investasi asing. Penelitian menunjukkan bahwa 

liberalisasi perdagangan cenderung meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 

akses pasar. Kemudian inflasi yang tinggi dapat menurunkan daya beli masyarakat serta 

menimbulkan ketidakpastian ekonomi serta mengurangi daya beli masyarakat dan menciptakan 

ketidakpastian ekonomi. Di sisi lain, inflasi yang terlalu rendah dapat menunjukkan 

ketidakseimbangan dalam perekonomian. Oleh karena itu, inflasi perlu dijaga dalam kisaran yang 

stabil dengan mendukung daya beli masyarakat dan memberikan kepastian ekonomi. Secara 

keseluruhan, kebijakan yang mengatur ketiga faktor ini perlu dikelola dengan hati-hati untuk 

membangun kestabilan ekonomi yang lebih baik dan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Hal ini memberikan peluang bagi negara berkembang untuk meningkatkan ekspor dan 

lebih efektif mengakses pasar global. Peningkatan volume perdagangan dapat meningkatkan 

pendapatan negara, menciptakan lapangan kerja, dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Namun, 

perlu diingat bahwa kebijakan tarif yang terlalu agresif dapat menghadirkan tantangan, seperti 

persaingan yang keras dan dampak negatif pada sektor domestik tertentu.  
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Hasil penelitian ini juga menyampaikan pemahaman yang lebih mendalam tentang analisis 

pengaruh kurs valuta asing, kebijakan perdagangan internasional dan tingkat inflasi terhadap  

pertumbuhan ekonomi di Indonesia, dengan ini diharapkan dapat berguna bagi kebijakan dalam 

merancang kebijakan ekonomi yang efektif dan efesien, serta mengurangi dampak negatif dari 

fluktuasi eksternal yang dapat memengaruhi perekonomian Indonesia. Stabilitas kurs valuta asing, 

kebijakan perdagangan, dan inflasi diharapkan dapat tercapai, sehingga pertumbuhan ekonomi 

Indonesia dapat berjalan lebih stabil dan berkelanjutan di masa mendatang. 

 

KESIMPULAN 

 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa, Kurs valuta asing berpengaruh pada daya 

saing produk dan biaya perdagangan yang berdampak langsung pada pertumbuhan ekonomi. 

Kemudian kebijakan perdagangan internasional yang mendukung liberalisasi perdagangan 

berkontribusi positif terhadap akses pasar dan investasi asing, sehingga mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Inflasi yang terlalu berlebihan dapat menurunkan daya beli masyarakat, meningkatkan 

biaya produksi, dan menghambat pertumbuhan ekonomi. Kebijakan yang seimbang terhadap 

ketiga faktor ini diharapkan dapat menciptakan kondisi ekonomi yang kuat dan mendukung 

pertumbuhan berkelanjutan. Penelitian ini memperoleh wawasan bagi kebijakan dalam merancang 

kebijakan ekonomi yang lebih efektif untuk mengurangi dampak fluktuasi eksternal dan menjaga 

pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap stabil di masa depan.  
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